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ABSTRAK 

PENGARUH METODE TANYA JAWAB TERHADAP HASIL BELAJAR 

SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

DI SD NEGERI 3 GONDANGREJO 

Oleh: 

Septi Sri Wahyuni  

 

Metode tanya jawab dalam mengajar sangat erat kaitanya dengan hasil 

belajar peserta didik, karena materi yang disampaikan guru dengan metode Tanya 

jawab mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Metode  tanya jawab baik maka 

hasil belajar peserta didik baik. Namun, dari hasil pra survey yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu ada beberapa siswa yang belum tuntas. Hal inilah yang menarik 

peneliti untuk melakukan penelitian. 

Adapun rumusan masalahnya pada penelitian ini yakni apakah ada pengaruh 

metode tanya jawab terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam diSD Negeri 3 Gondangrejo?. Tujuannya untuk mengetahui adanya 

pengaruh metode tanya jawab terhadap hasil belajar belajar siswa pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam diSD Negeri 3 Gondangrejo. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas I-VI SD 

Negeri 3 Gondangrejo yang berjumlah 119. Adapun teknik yang digunakan untuk 

pengambilan sampel ialah Cluster Sampling (area sampling). Dari teknik tersebut 

terpilihlah kelas IV, maka sampel penelitian ini yaitu kelas IV yang berjumlah 17. 

Penelitian ini menggunakan  pendekatan kuantitatif. Kemudian, teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan angket dan dokumentasi. Untuk teknik 

analisis data menggunakan rumus Product Moment 

 𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√(𝑛 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)2−(∑ 𝑦)2)
 

 

Selanjutnya setelah dilakukan analisis pengaruh anatara variabel X (metode 

Tanya jawab) dan Y (hasil belajar) menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,432 lebih besar 

dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  signifikan 5% dengan harga 0,176. Sehingga dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa hipotesis Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan metode Tanya jawab terhadap hasil belajar 

siswa. 
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MOTTO 

 

 

 

 

 

Mereka bertanya kepada (Muhammad) tentang bulan sabit. Katakanlah “itu adalah 

(petunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji”. Dan bukankah suatu kebajikan 

memasuki rumah dari atasnya, tetapi kebajikan adalah (kebajikan) orang yang 

bertakwa. Masuklah rumah-rumah dari pintu-pintunya dan bertakwalah kepada 

Allah agar kamu beruntung (Q.S Al-Baqarah : 189)1 

 

 

 

  

 
1 QS. Al-Baqarah (2). 189. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kegiatan atau usaha mendidik peserta didik 

untuk hidup sesuai dengan ajaran agama. Kegiatan dan usaha mendidik 

tersebut dilakukan oleh pendidik seperti guru. Pendidik mendidik pesera didik 

dengan sumber ajaran agama islam seperti Al-Qur’an dan Al-Hadits dan 

pendidik dalam mengajarkan ajaran agama islam tidak boleh mngabaikan yang 

dinamakan metode. Karena metode merupakah faktor yang ikut serta 

menentukan berhasilnya pendidikan tersebut. Khususnya dalam pendidikan 

agama islam. Metode pendidikan islam bermacam-macam didalam Al-Qur’an 

yang dapat digunakan pendidik dalam mengajarkan ajaran agama islam. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana beljar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukn dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara.2 

 

Didalam kegiatan proses belajar mengajar, pencapaian akhir dari suatu 

pembelajaran adalah hasil belajar. Hasil belajar adalah kemampuan peserta 

didik dan tingkah laku peserta didik yang diperoleh melalui kegiatan belajar. 

Untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal ada faktor-faktor yang yang 

 
2 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Pt. Rajagrafindo Persada, 2013), 4. 
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berpengaruh. Faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar yang baik salah 

satunya adalah metode. 

Metode yaitu cara-cara atau langkah-langkah pembelajaran yang 

strategis yang ditempuh pada suatau pendidikan agar peserta didik lebih mudah 

memahami pembelajaran. Selain itu metode memiliki banyak yaitu seperti 

metode ceramah, diskusi, drill, metode kisah dan metode Tanya jawab. Metode 

yang digunkan guru harus sesuai dengan teknik dan tujuannya karna jika 

metode yang digunakan pendidik tidak sesuai dapat mempengaruhi hasil 

belajarnya.  

Metode tersebut sangat bermacam-macam namun penulis tertarik pada 

metode Tanya  jawab yang digunakan guru.  

Metode Tanya Jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan 

terjadinya komunikasi langsung yang bersifat dua arah sebab pada saat 

yang terjadi dialog anatar guru dan siswa. Guru bertanya siswa 

menjawab, atau siswa bertanya guru menjawab. Dalam komunikasi ini 

terlihat adanya timbal balik secara langsung antara guru dengan siswa3 

Metode Tanya jawab kaitannya sangat erat sekali dengan hasil belajar 

siswa, karena materi yang disampaikan pendidik dengan sebuah metode Tanya 

jawab mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Metode Tanya jawab guru 

baik, maka hasil belajar peserta didik baik. 

Berdasarkan pra survey pada tanggal 7 juni 2021 di SD Negeri 3 

Gondangrejo, dari hasil pra survey tersebut adalah kurangnya perhatian siswa 

terhadap pelajaran yang disampaikan guru dalam pembelajaran, masih ada 

 
3 R. Ibrahim dan Nana Syaodih S., Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Pt. Rineka Cipta, 

2010), 106. 
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sebagian siswa yang berbicara dengan temannya ketika guru sedang 

menjelaskan materi pembelajaran, ketika guru memberi pertanyaan kepada 

siswa, siswa tidak ada respon jawaban, sehingga kurang interaksi antara peserta 

didik dengan guru, kemampuan peserta didik dalam menyerap pelajaran masih 

cukup rendah karena tidak memperhatikan guru. Hal tersebutlah yang 

menjadikan proses belajar bersifat pasif. guru telah menggunakan metode tanya 

jawab sesuai dengan langkah-langkahnya, namun masih ada beberapa siswa 

yang hasil belajarnya cukup rendah, Dari hasil wawancara pada guru pai di SD 

Negeri 3 Gondangrejo  bahwasanya masih adanya peserta didik yang nilai 

pendidikan agama Islamnya belum mencapai nilai kriteria ketuntasan 

minimum. Nilai kriteria ketuntasan minimumnya adalah 75. Namun dari jumlah 

17 peserta didik, masih ada beberapa peserta didik yang belum mencapai nilai 

kriteria ketuntasan minimum.4  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Tanya Jawab Terhadap Hasil 

Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 3 

Gondangrejo”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis dapat 

mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Masih adanya siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran. 

2. Kurangnya interaksi antara siswa dan guru. 

 
4 Hasil Wawancara dengan Guru PAI yaitu Siti Mariyam, M.Pd.I Pada Tanggal  7 Juni 

2021 pukul 08.26 WIB, t.t. 
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3. Masih ada siswa yang hasil belajarnya belum mencapai KKM. 

 

 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, 

agar tidak menyimpang dari pokok permasalahan, maka penulis membatasi 

pada permasalahannya, yaitu: 

1. Metode yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar yaitu metode 

Tanya jawab. 

2. Hasil belajar PAI yang diambil dari daftar nilai ulangan tengah semester.. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis dapat merumuskan 

masalah penelitian: “Apakah ada pengaruh motode Tanya jawab terhadap hasil 

belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam SD Negeri 3 

Gondangrejo?”. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengukur apakah ada 

pengaruhnya metode Tanya jawab terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 3 Gondangrejo. Kemudian 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh motode Tanya jawab 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam diSD 
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Negeri 3 Gondangrejo. Serta menambah pengetahuan dan 

mengembangkannya. 

2. Sebagai bahan evaluasi atau pertimbangan pada guru dalam menentukan 

proses kegiatan belajar mengajar disekolah. 

3. Dapat memberikan masukan pemikiran bagi peneliti selanjutnya yang 

bermaksud meneliti dan memahami lebih jauh masalah pengaruh metode 

Tanya jawab terhadap umpan balik siswa. 

F. Penelitian Relevan 

Adapun penelusuran dan pengamatan peneliti sebagai literature 

kepustakaan tentang Pengaruh Metode Tanya Jawab Terhadap Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam SD Negeri 3 Gondangrejo, peneliti menemukan 

beberapa penelitian diantaranya: 

1. Hasil penelitian dengan judul: “Pengaruh Pergaulan Lingkungan 

Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Smp Negeri 1 

Kecamatan Terusan Nunyai” yang disusun oleh saudari Nuraini. 

Persamaan penelitian ini adalah sama sama membahas tentang hasil 

belajar. Adapun perbedaan penelitian ini membahas tentang pergaulan, 

sedangkan yang penelitian yang penulis lakukan tentang metode Tanya 

jawab di SD Negeri 3 Gondangrejo.5 

2. Hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Resitasi Terhadap Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Pendidkan Agama Islam Siswa Kelas Xi Smkn 1 

 
5 Nuraini, Pengaruh Pergaulan Lingkungan Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama 

Islam Siswa Smp Negeri 1 Kecamatan Terusan Nunyai (Skripsi (Metro: Perpustakaan IAIN Metro), 

2018). 



6 
 

 
 

Mesuji Raya Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Sumatera Selatan Tahun Pelajaran 2019/2020” yang disusun oleh Ingga 

Okiawan. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

hasil belajar pendidikan agama Islam. Adapun perbedaan penelitian ini 

membahas tentang metode resitasi sedangkan penelitian yang penulis 

lakukan yaitu tentang metode Tanya jawab di SD Negeri 3 Gondangrejo.6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
6 Ingga Okiawan, Pengaruh Metode Resitasi Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI SMKN 1 Mesuji Raya Kecamatan Mesuji Raya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan Tahun 2019/2020 (Skripsi (Metro: Perpustakaan 

IAIN Metro), 2020). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar ialah suatu proses atau metode usaha yang diterapkan 

seseorang untuk mencapai suatu perubahan prilaku yang baru secara 

keseluruhan, menjadi hasil pengalaman pengetahuan sendiridalam 

hubungan atau interaksi dengan lingkungannya.1 

Para ahli mengemukakan bahwasanya hasil belajar pada dasarnya 

adalah kemampuan yang bersifat keterampilan dan prilaku yang baru 

sebagai hasil dari latihan beserta pengalaman yang diperoleh. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa  

setelah menerima pengalaman belajarnya.2 Hasil belajar adalah perbuatan, 

pola-pola, nilai-nilai, pengertin-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 

keterampilan.3  

Berdasarkan pendapat diatas dapat dipamahi bahwa hasil belajar 

yaitu siswa yang telah mengikuti proses belajar mengajar disekolah 

mereka memiliki kemampuan yang baru yang berbeda dengan 

kemampuan sebelumnya yang mereka tidak tahu menjadi tahu, dan selain 

 
1 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi (Jakarta: Pt. Rineka Cipta, 

2013), 2. 
2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Pt. Remaja 

Rosdakarya, 2011), 22. 
3 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), 22. 
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itu mereka disekolah  memiliki pengalaman yang baik, dimana hasil 

belajarnya bisa dilihat dari penguasaan siswa dari kemampuan dan 

penguasaannya didalam mata pelajaran yang ditempuhnya.   

Bukti bahwa seseorang tengah belajar adalah adanya perubahan 

tingkah laku pada orang tersebut, misalnya tidak tahu menjadi tahu, tidak 

mengerti menjadi mengerti.4 

Hasil belajar adalah prestasi atau kemampuan yang telah dicapai 

siswa selepas mengikuti proses pembelajaran atau proses belajar mengajar 

baik berupa keterampilan, tingkah laku dan pengetahuan.  

2. Kriteria Hasil Belajar  

Kriteria pengukuran hasil belajar siswa merupakan tingkat nilai yang 

menunjukkan pada taraf dimana peserta didik itu menguasai materi yang 

dipelajari. Untuk mengukur hasil belajar peserta maka dilakukan melalui 

evaluasi. “Evaluasi artinya penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program atau suatu 

proses penilaian untuk menggambarkan prestasi yang dicapai seorang siswa 

sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan”.5 

Setelah diukur melalui evaluasi maka hasil pengukurannya tersebut 

dinyatakan dalam bentuk nilai yang memiliki tingkat tertentu dengan 

kriteria pada umumnya digunakan yaitu sebagai berikut: 

A = Sangat Baik = 80-100 

 
4 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Pt. Bumi Aksara, 2004), 30. 
5 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Pt. Remaja 

Rosdakarya Offset, 2014), 139. 
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B = Baik  = 70-79 

C = Cukup  = 60-69 

D = Kurang  = 50-59 

E = Gagal  = 0-496 

Hakikat dari nilai perolehan belajar diawali dari kemampuan siswa 

menjawab soal-soal yang diajukan guru. Dengan demikian tingkat 

penguasaan materi masing-masing pada peserta didik, akan berbeda-beda 

hasilnya. 

Terkait dengan hasil belajar diatas maka dapat diketahui bahwa 

untuk pengukuran penguasaan materi yang baik adalah berada dalam 

tingkatan nilai 71-85 keatas yang berarti harus dipacu dengan menguasai 

nilai dengan baik dan untuk KKM pendidikan agama islam  di SD N 3 

Gondangreji adalah 75 keatas dikatakan baik dari jumlah penguasaan materi 

dan sikap siswa. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Didalam setiap proses belajar mengajar, keberhasilan dan kegagaln 

dalam belajar  tidak dapat dilihat hanya dari satu faktor yang menghambat 

proses belajar mengajar pada siswa, hasil belajar adalah kemampuan dan 

perubahan tingkah laku yang diperoleh dalam kegiatan belajar. Untuk 

mencapai suatu keberhasilan belajar tersebut memiliki beberapa faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar, seperti pendapat ini dibawah ini: 

 
6  Ibid,. 151. 
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan secara terperinci 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pada hasil belajar siswa. 

Faktor-faktornya dapat dibagi menjadi dua diantaranya faktor yang 

bersifat intern dan ekstren. Sebagai berikut: 

1. Faktor intern, terdiri dari: 

a. Faktor jasmaniah (faktor kesehtan dan cacat tubuh) 

b. Faktor psikologis (perhatian, minat, bakat, kematangan dan 

kesiapan) 

2. Faktor ekstern, terdiri dari: 
a. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara 

anggota keluarga suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan). 

b. Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 
pelajaran, waktu sekolah, keadaan gedung, metode belajar 
dan tugas rumah). 

c. Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass 
media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat).7 

Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwasanya 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor intern dan 

ekstern. Dikatakan berhasinyal suatu pembelajaran, belajar pendidikan 

agama islam bisa dilihat dari hasil belajarnya yang telah dicapai siswa dan 

siswi dalam proses pembelajaran dengan mengasilkan suatau perubahan 

dan pembetukan serta menerapkan tingkah laku seseorang. 

B. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama islam seringkali disebut dengan PAI, yaitu salah 

satu mata pelajaran yang ada pada setiap sekolah. Pelajaran pendidikan 

agama islam ini dipelajari ditingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menegah 

 
7  Slameto, Belajar dan Faktor, 54–71. 
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Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) atau juga sampai pada perguruan tinggi.  

Pendidikan agama islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa 
dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama 
islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan 
memerhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 
hubungan kerukunan antara umat beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan kesatuan nasional.8     

Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa pendidikan 

agama islam adalah usaha untuk meyakini peserta didik dalam mengamalkan 

agama islam melalui bimbingan-bimbingan yang diberikan guru kepada 

peserta didik selain itu pendidikan agama islam yaitu suatu proses  upaya 

pendidik untuk mendidik peserta didik agar mengenal, memahami dan 

mengamalkan ajaran yang bersumber pada Al-Qur,an dan hadits. Disini 

peneliti tertarik pada pembelajaran yang terkait dengan Tanya jawab bulan 

ramadhan. Dimana bulan ramadhan adalah bulan yang sangat mulia, dan bisa 

menjadi pembelajaran yang baik untuk peserta didik selain itu untuk 

memperoleh ilmu yang belum diketahui oleh peserta didik melalui Tanya 

jawab. 

Adapun materi pelajaran pendidikan agama islam kelas IV, akan 

disajikan penulis dalam tabel berikut : 

Tabel 2.1 

Materi pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IV SD  

Kurikulum 2013 Semester 1/2 

 

No Daftar Isi Materi 

1 Pelajaran 1 Mari Belajar Q.S Al-Falaq 

2 Pelajaran 2 Beriman Kepada Allah Dan Rasulnya 

 
8 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Pt. Rajagrafindo 

Persada, 2014), 19. 
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3 Pelajaran 3 Aku Anak Shalih 

4 Pelajaran 4 Bersih Itu Sehat 

5 Pelajaran 5 Aku Cinta Nabi Dan Rasulnya 

6 Pelajaran 6 Mari Belajar Q.S Al-Fil 

7 Pelajaran 7 Beriman Kepada Mailakat Allah 

8 Pelajaran 8 Mari Berprilaku Terpuji 

9 Pelajaran 9 Mari Melaksanakan Shalat 

10 Pelajaran 10 Kisah Teladanan Wali Songo 

 

Adapun materi dalam mata pelajaran pai dengan menggunakan 

metode Tanya jawab ialah materi pada pelajaran 4 tentang mengenal arti 

bersih itu sehat. Karena bersih pangkal sehat. Materi dalam sub-sub tersebut 

yakni : 

a. Makna bersih itu sehat 

Bersih artinya bebas dari kotoran. Suci artinya bebas dari najis. Najis itu 

sendiri adalah yang menjadikan terhalangnya seseorang untuk beribadah 

kepada Allah, contohnya seperti terkena jilatan anjing, kotoran atau tinja 

dan air seni/urin. Najis pasti kotor, kotor belum tentu najis, misalnya 

seperti terkena tanah, tinta cat dan ludah. Bersih atau suci dibagi menjadi 

dua yaitu bersih dari hadas dan bersih dari najis. 

b. Makna Hadas 

Hadas ada dua yaitu hadas kecil dan hadas besar. Contoh dari hadas besar 

yaitu mimpi basah bagi laki-laki dan haid bagi perempuan. Cara 

menghilangkannya yaitu dengan cara mandi, jika tidak ada air boleh 

tayamum. Contoh dari hadas kecil yaitu seperti buang air (air seni/tinja) 



13 
 

 
 

dan buang angin, menyebabkan batal wudhu. Cara menghilangkannya 

dengan cara dicuci dengan air bersih, lalu melakukan wudhu.9 

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Secara umumnya tujuan dari pendidikan agama islam yaitu untuk 

membentuk pribadi manusia menjadi pribadi yang mencerminkan ajaran 

agama islam dan bertakwa kepada Allah SWT atau tujuan pendidikan 

agama islam adalah terbentuknya insan kamil.10 Tujuan pendidikan agama 

islam mempu menjadikan seseorang menjadi pribadi yang bertakwa kepada 

Allah, serta terampil, bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri dan orang 

lain. 

Pendidikan agama islam disekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan melalui pemberian dan penumpukan 

pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalamanpeserta didik 

tentang agama islam, sehingga menjadi manusia muslim yang terus 

berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangsa dan 

bernegara, serta untuk melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi.11 

Bedasarkan pernyataan diatas, bisa peneliti pahami bahwa tujuan 

dari pendidikan agama Islam yaitu untuk meningkatkan sikap, intelektual, 

keimanan melalui pengetahuan yang diberikan sehingga kelak menjadi 

generasi dan menjadi orang yang berguna baik untuk masyarakat dan juga 

Negara. Dengan demikian tujuan pendidikan agama Islam juga semata-mata 

 
9 Faesal Ghozaly, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  Kelas IV SD/MI  Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balibang, Kemdikbud, 

2016), 35–36. 
10 Akmal Hawi, Kompetensi Guru, 20. 
11 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Pt. Remaja 

Rosdakarya, 2012), 16. 
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untuk beribadah kepada Allah swt, dengan melaksanakan segala sesuatu 

yang diperintahkan Allah swt. 

3. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Dalam kehidupan, agama sangatlah penting, yang memiliki fungsi 

sebagai bentuk sosialisasi individu, bahwa agama pada setiap anak akan 

mengantarkan sampai dewasa. Karena mengantarkan seseorang menjadi 

dewasa perlu adanya tuntunan dari orang yang paham agama, agar tidak 

salah dalam beragama. Terutama tuntunan dalam masyarakat, ini juga 

termasuk tujuan dari membangun kepribadian. Inilah dalam pendidikan 

agama Islam, anak dibimbing dalam rohani dan jasmaninya dengan hikmah 

mengajarkan dan mengarahkan dalam ajaran Islam. 

Fungsi pendidikan agama Islam disekolah diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

peserta didik kepada Allah swt yang telah ditanamkan dalam 

lingkungan keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama kewajiban 

menanamkan keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh setiap 

orangtua dalam keluarga. sekolah berfungsi untuk 

menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui 

bimbingan,pengajaran, dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan 

tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat 

perkembangan. 

2. Penanaman nilai, yaitu sebagai pedoman hidup untuk mencari 

kebahagiaan hidup didunia dan akhirat. 

3. Penyesuaian mental, yaitu unyuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baik fisik maupun lingkungan social dan dapat 

mengubah lingkungan sesuai dengan ajaran agama Islam. 

4. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 

kekurangan-kekurangan dan kelemahan peserta didik dalam 

keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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5. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negative dari 

lingkungan atau dari budaya lain yang dapat membahayakan 

dirinya dan menghambat perkembangan menuju manusia Indonesia 

seutuhnya. 

6. Pengajaran, yaitu tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara 

umum (alam nyata dan nirmanyata), sistem dan fungsionalnya. 

7. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki 

bakat khusus dibidang agama Islam agar bakat tersebut dapat 

berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

dirinya sendiri dan bagi orang lain.12 

 

Dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa  fungsi pendidikan 

agama islam tidak hanya dilihat satu faktor saja, melainkan ada beberapa 

faktor, seperti pengembangan,penanaman nilai, penyesuaian mental, 

perbaikan, pencegahan, pengajaran dan penyaluran, dimana dari segi faktor 

ini memiliki fungsi tersendiri dan berkesinambungan. 

C. Metode Tanya Jawab 

1. Pengertian Medote Tanya Jawab 

Dalam proses belajar mengajar pada dasarnya memiliki teknik atau 

metode dalam mengajar yang baik dan agar lebih terarah, diantaranya 

penggunaan suatu teknik atau metode seperti metode Tanya jawab, adapaun 

pengertiannya seperti berikut:  

Metode pembelajaran yaitu suatu cara untuk memudahkan siswa 

mencapai kompetensi tertentu. Jadi metode pembelajaran dapat diartikan 

sebagai suatu cara yang digunakan guru untuk menerapkan suatau 

pembelajaran agar pembelajaran dapat terarah dan optimal.13 

 

 
12 Ibid,. 15–16. 
13 Mulyono, Strategi Pembelajaran (Malang: UIN Maliki Press, 2011), 81. 
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Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan 

terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way traffic (yang 

bersifat dua arah) karena pada waktu yang sama terjadinya dialog 

antara guru dan siswa. Ketika Guru bertanya kemudian peserta didik 

menjawab atau bisa juga peserta didik yang bertanya dan guru 

menjawab. Metode Tanya jawab berujuan agar  merangsang daya 

berpikir peserta didik dan membimbingnya dalam mencapai atau 

mendapatan pengetahuan.14 

Metode tanya Jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan 

terjadinya komunikasi langsung yang bersifat dua arah sebab pada 

saat yang terjadi dialog antara guru dan siswa. Guru bertanya siswa 

menjawab, atau siswa bertanya guru menjawab. Dalam komunikasi 

ini terlihat adanya timbal balik secara langsung antara guru dengan 

siswa15 

Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa metode Tanya 

jawab yaitu suatu penerapan strategi pembelajaran dengan cara pendidik 

memberikan pertanyaan kepada peserta didik kemudian peserta didik 

menjawab, ataupun sebaliknya peserta didik bertanya kemudian pendidik 

menjawab.  

2. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam metode Tanya jawab 

Dibawah ini adalah terdiri dari tujuan, jenis pertanyaan dan teknik 

mengajukan pertanyaan, sebagai berikut: 

a. Tujuan yang Akan dicapai dari Metode Tanya Jawab 
1. Untuk mengecek dan mengetahui sampai sejauh mana materi 

pelajaran yang telah dikuasai oleh siswa 
2. Untuk merangsang siswa berfikir  
3. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 

masalah yang belum dipahami 
4. Memotivsi siswa untuk menimbulkan sikap kompetisi dalam 

belajar 
5. Melatih siswa untuk berpikir dan berbicara secara sistematis 

berdasarkan pemikiran orisinil.16 
 

 
14 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya, 2013), 210. 
15 R. Ibrahim dan Nana Syaodih S., Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Pt. Rineka Cipta 

2010) 106. 
16 Abdul Majid, Stretegi Pembelajaran., 210. 



17 
 

 
 

b. Jenis pertanyaan 
Pada dasarnya ada dua jenis pertanyaan yang perlu diajukan, yakti 
pertanyaan ingatan dan pertanyaan pikiran. Pertanyaan ingatan 
dimaksudkan agar mengetahui sampai sejauh mana pengetahuan 
sudah tertanam pada siswa. Biasanya pertanyaan berpangkal pada 
apa, kapan, dimana, berapa dan sejenisnya. Pertanyaan pikiran 
dimaksud untuk mengetahui sampai sejauh mana cara berpikir 
siswa dalam menanggapi suatu persoalan. Biasanya pertanyaan ini 
dimulai dengan kata mengapa dan bagaimana. 

c. Teknik mengajukan pertanyaan 
Berhasil tidaknya metode Tanya jawab sangat bergantung pada 
teknik guru dalam mengajukan pertanyaan. Metode Tanya jawab 
biasanya digunakan jika: 
1. Bermaksud mengulang bahan pelajaran, 
2. Ingin membangkitkan siswa belajar, 
3. Tidak terlalu banyak siswa 
4. Sebagai selingan dari metode ceramah.17 

3. Langkah-langkah Metode Tanya Jawab 

Adapun untuk menghindari dari penggunaan metode Tanya jawab, 

harus diperhatikan persiapannya, diantaranya sebagai berikut: 

1. Merumuskan tujuan sejals-jelasnya 

2. Membuat pertanyaan-pertanyaan yang membawa siswa pada tujuan 

3. Teliti dalam pemilihan metode yang tepat 

4. Apakah penggunaan metode tersebut memiliki banyak masalah 

5. Menentukan jawaban-jawaban yang akan diterima 

6. Mengevaluasi dengan tes atau pertanyaan juga.18 

Adapun dengan adanya langkah-langkah penggunaan metode Tanya 

jawab bagi guru pendidikan agama islam, maka disini peneliti menjadikan 

langkah-langkah ini sebagai indikator. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tanya Jawab 

Adapun kelebihan dan kekurangan metode Tanya jawab, sebagai 

berikut: 

 
17  Ibid,. 211. 
18 Roestiyah, Didaktik Metodik (Jakarta: Bina Aksara, 1989), 72. 
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a. Kelebihan Metode Tanya Jawab 

1. Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa, 

sekalipun ketika itu siswa sedang 18ebut, yang mengantuk 

kembali tegar dan hilang kantuknya. 

2. Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya 

pikir, termasuk daya ingatan 

3. Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam 

menjawab dan mengemukakan pendapat 

b. Kekurangan Metode Tanya Jawab 

1. Siswa merasa takut apabila guru kurng dapat mendorong siswa 

untuk berani dengan menciptakan suasana yang tidak tegang, 

melainkan akrab. 

2. Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat 

berpikir dan mudah dipahami siswa. 

3. Waktu sering banyak terbuang, terutama apabila siswa tidak 

dapat menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang. 

4. Dalam jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu 

untuk memberikan pertanyaan kepada setiap siswa.19   

Adapun dari pemaparan diatas dapat dijelaskan bahwasanya metode 

Tanya jawab yang digunakan dalam suatu proses pembelajaran memiliki 

kelebihan beserta kekurangannya. Metode Tanya jawab sangat banyak 

digunakan, lantaran menarik perhatian, dapat merangsang daya pikir, melatih 

mental, melatih kemampuan siswa berpikir dan berbicara secara baik, 

membangun jiwa keberanian, selain itu dapat mengukur seberapa besar 

tingkat keberanian dan kemampuan siswa secara objektif. 

Selain itu metode Tanya jawab juga memiliki kelemahan yang 

menimbulkan siswa cenderung takut untuk bertanya, tkut untuk menunjukan 

kemampuannya sehingga bayak membuang-buang waktu. Namun, untuk 

menghilangkan dan mengatasi daripada kelemahan tersebut guru harus 

terampil dalam menyajikan  pertanyaan.  

 
19 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Pt. Rineka 

Cipta, 2010), 95. 
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D. Pengaruh Metode Tanya Jawab Terhadap Hasil Belajar 

Dalam dunia pendidikan terdapat suatu proses belajar mengajar yang 

didalamnya tertera interaksi ketika pembelajaran berlangsung. Interaksi 

tersebut adalah terjadinya sebuah komunikasi antara guru dan peserta didik pada 

saat guru sedang menyampaikan bahan pembelajaran yang menggunakan suatu 

metode. Didalam suatu pembelajaran, pastinya guru dalam menyapaikan bahan 

pembelajaran menggunakan metode. “Metode pembelajaran yaitu suatu cara 

untuk memudahkan siswa mencapai kompetensi tertentu. Jadi metode 

pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu cara yang digunakan guru untuk 

menerapkan suatau pembelajaran agar pembelajaran dapat terarah dan 

optimal”.20 Metode sangat bermacam-mavam jenisnya, salah satunya adalah 

metode Tanya jawab. 

Metode Tanya Jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan 

terjadinya komunikasi langsung yang bersifat dua arah sebab pada saat 

yang terjadi dialog antara guru dan siswa. Guru bertanya siswa 

menjawab, atau siswa bertanya guru menjawab. Dalam komunikasi ini 

terlihat adanya timbal balik secara langsung antara guru dengan siswa.21 

Adapun metode mengajar dapat dilaksanakan baik klasikal ataupun 

kelompok yaitu antara guru dengan peserta didik atau antara peserta didik 

dengan peserta didik. Dengan catatan pendidik harus terampil dalam 

mengaplikasikan sebuah metode. Dikarenakan metode Tanya jawab digunakan 

untuk mengasah pola pikir dan juga kemampuan peserta didik dalam ranah 

kognitif dan efektif dalam memahami sebuah bahan pembelajaran belajar siswa 

 
20 Mulyono, Strategi Pembelajaran, 81. 
21 R. Ibrahim dan Nana Syaodih., Perencaan Pengajaran,  106. 
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yang sangat baik. Dengan demikian, peserta didik akan mendapatkan hasil 

belajar yang baik apabila pendidik terampil dan juga maksimal dalam 

mengaplikasikan metode dalam penyampaian bahan pembelajaran pada siswa, 

karema sangat mempengaruhi pemahaman dan hasil belajar pada siswa. 

Dari uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa adanya pengaruh metode 

Tanya jawab terhadap hasil belajar yang sangat baik yang nantinya akan dicapai 

peserta didik. 

Dikatakan demikian karena jika pendidik terampil atau maksimal dalam 

mengaplikasikan metode, termasuk metode Tanya jawab, maka hasil belajarnya 

juga akan maksimal atau sesuai pada standar idealnya. Sebaliknya, apabila 

pendidik kurang maksimal dalam menerapkan sebuah metode terutama metode 

Tanya jawab, maka hasilnyapun kurang maksimal (rendah). 

E. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka konseptual biasa disebut sebagai kerangka berfikir dalam 

suatu penelitian perlu dikemukakan, apabila penelitian tersebut berkenaan dua 

variable atau lebih. Jadi “kerangka berfikir yaitu model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting”.22 

Dapat dipahami dari uraian diatas bahwa variabel metode Tanya jawab 

bisa dikategorikan, kemudian hasil belajar dapat dikategorikan pada kategori 

tinggi, cukup, rendah dan sangat rendah. 

 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, cv, 

2016), 60. 
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Dibawah ini adalah kerangka berfikir dalam penelitian, yakni: 

Metode Tanya jawab 

(X) 
 

Hasil belajar (Y) 

 

Berdasarkan bagan tersebut tentang kerangka berfikir, maka akan diukur 

pengaruh metode Tanya jawab terhadap hasil belajar siswa. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwasanya tinggi, cukup atau rendahnya dari hasil belajar pada 

mata pelajaran PAI  tergantung pada guru maksimal atau tidaknya. Jikalau guru 

kurang terampil dan maksimal maka hasil belajarnyapun juga kurang maksimal 

yaitu rendah atau bahkan sangat rendah, dan sebaliknya jika guru sangat 

maksimal  atau terampil dalam penggunaan metode ini maka hasil belajarnya 

akan memcapai kriteria yang diinginkan yaitu sangat bagus. 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang dikategorikan sebagai 

jawaban yang sifatnya sementara pada masalah penelitian. 

Dalam pengertian tersebut penulis dapat memahami bahwa hipotesis 

adalah jawaban yang sifatnya belum pasti atau dugaan sementara pada 

permasalah penelitian. Jawaban tersebut masih perlu diuji sehingga terbukti 

kebenarannya. 

Ha  : Ada pengaruh metode Tanya jawab terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam diSD N 3 Gondangrejo 

Benar atau tidaknya hipotesis ini, akan dibuktikan setelah penelitian dilakukan atau 

dilaksanakan melalui data yang sudah terkumpul.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu proses dimana proses ini 

menggunakan data, yang berupa angka (numerik), angka ini sebagai suatu alat 

untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.1  

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan angka-angka 

yang dijumlahkan sebagai data yang kemudian dianalisis. Metode 

penelitian kuantitatif merupakan suatu metode yang dimaksudkan untuk 

menjelaskan fenomena data-data numerik (angka) kemudian dianalisis 

umumnya menggunakan statistik.2 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat korelatif, yang 

memiliki fungsi untuk menemukan ada atau tidaknya hubungan dua variabel  

yang akan dicari hubungannya. dan apabila ada seberapa kuat pengaruhnya, 

penelitian korelatif kuantitatif dalam penelitian yang digunakan untuk mencari 

hubungan atau pengaruh dari dua variabel kemudian yang akan di teliti tingkat 

keeratannya, kemudian peneliti mencari ada atau tidaknya "Pengaruh Metode 

Tanya Jawab Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di SD N 3 Gondangrejo. 

 

 

 
1 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuanttatif (Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya, 2016), 

37. 
2 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan Tindakan (Bandung: Pt. 

Refika Aditama, 2012), 49. 
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B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel adalah konstruk atau sifat yang akan dipelajari.3 Variable 

adalah konstruk atau sifat yang akan dipelajari setelah pengelompokan 

variable penelitian maka selanjutnya variable tersebut perlu didefinisikan 

secara operasional. Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan 

atas sifat-sifat yang dapat didefinisikan yang dapat diukur. Bertitik tolak 

dari pernyataan diatas maka variabel  penelitian dapat didefinisikan secara 

operasional sebagai berikut: 

1. Metode Tanya Jawab (Variabel bebas X) 

Variabel bebas (independent) adalah variabel yang mempengaruhi 

atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent 

(terikat).4 Variabel bebas penelitian adalah “Metode Tanya Jawab”. 

Metode Tanya jawab kaiatannya sangat erat dengan hasil belajar.  

Metode Tanya jawab merupkan metode mengajar yang 

mengharuskan adanya sebuah interaksi atau hubungan dari peserta didik 

dan pendidik dalam sebuah bentuk  Tanya jawab, yang membicarakan satu 

topik masalah dan dapat mengasah kemampuan-kemampuan berfikir 

peserta didik untuk  meningkatkan pada hasil belajar, kemudian juga untuk 

mencapai suatu kriteria yang sangat baik. 

 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabera, Cv, 2013), 95. 
4  Ibid,. 96. 
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Peneliti menjadikan langkah-langkah metode Tanya jawab sebagai 

indicator. Langkah-langkah metode Tanya jawab terdiri dari enam, 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Merumuskan tujuan sejelas-jelasnya. 

2. Membuat pertanyaan-pertanyaan yang membawa siswa pada tujuan. 

3. Teliti dalam pemilihan metode yang tepat. 

4. Apakah penggunaan metode tersebut memiliki banyak masalah. 

5. Menentukan jawaban-jawaban yang akan diterima. 

6. Mengevaluasi dengan tes atau pertanyaan juga. 

 Adapun dari keedam langkah-langkah metode Tanya jawab, 

peneliti mengambil lima dari langkah-langkah metode Tanya jawab. Maka 

langkah-langkah variabel operasional ini adalah sebagai berikut : 

1. Guru merumuskan tujuan sejalas-jelasnya 

2. Guru membuat pertanyaan-pertanyaan yang membawa siswa pada 

tujuan 

3. Guru teliti dalam pemilihan metode yang tepat 

4. Guru menentukan jawaban-jawaban yang akan diterima 

5. Guru mengevaluasi dengan tes atau pertanyaan juga 

2. Hasil Belajar PAI (Variabel Terikat y) 

Variabel terikat adalah variabel penelitian yang dipengaruhi  atau 

yang menjadi akibat karena adanya variable bebas.5 Hasil belajar PAI 

 
5  Deni Darmawan, Metode Penelitian. 109. 
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adalah perubahan tingkah laku peserta didik setelah proses belajar yang 

sesuai dengan tujuan pengajaran.  

Kriteria pengukuran hasil belajar siswa merupakan tingkat nilai yang 

menunjukkan pada taraf dimana peserta didik itu menguasai materi yang 

dipelajari. Untuk mengukur hasil belajar peserta maka dilakukan melalui 

evaluasi. Setelah diukur melalui evaluasi maka hasil pengukurannya 

tersebut dinyatakan dalam bentuk nilai yang memiliki tingkat tertentu 

dengan kriteria pada umumnya yaitu sebagai berikut: 

A = Sangat Baik = 80-100 

B = Baik  = 70-79 

C = Cukup  = 60-69 

D = Kurang  = 50-59 

E = Gagal  = 0-496 

Terkait dengan hasil belajar diatas maka dapat diketahui bahwa 

untuk pengukuran penguasaan materi yang baik adalah berada dalam 

tingkatan nilai 71-85 keatas. Untuk KKM pendidikan agama islam  di SD N 

3 Gondangreji adalah 75.  

Dalam penelitian ini, hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 3 

Gondangrejo dapat dilihat dari nilai Ulangan Tengah Semester. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  

1. Populasi 

 
6  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, 151. 



26 
 

 
 

Populasi adalah “sumber data dalam penelitian tertentu yang 

memiliki jumlah banyak dan luas.”7  

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat dipahami bahwa populasi 

merupakan jumlah keseluruhan dari objek, yang menjadi perhatian 

Peneliti.  

Dari kelas I-VI SD N 3 Gondangrejo berjumlah 119, jadi populasi 

peneliti adalah 119 siswa. 

2. Sampel  

Sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi.”8  

Berdasarkan pengertian diatas, dapat dipahami bahwa 

pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan, penentuan, dan 

penghitungan jenis sampel yang akan menjadi objek penelitian. Sampel 

yang akan diteliti harus representatif (mewakili) populasi. Disini peneliti 

memutuskan untuk menggunakan teknik Cluster Sampling (Area 

Sampling). 

Dari kelas I-VI, disini peneliti mengambil sampel dari kelas IV 

SD N 3 Gondangrejo yang jumlah 17 siswa. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel atau sering disebut sebagai teknik 

sampling yaitu “teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel 

 
7  Deni Darmawan, Metode Penelitian, 137. 
8  Sugiyono, Metode Penelitian, 149. 
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yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling 

yang digunakan”9. 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat dipahami bahwa untuk 

menentukan sebuah sampel dalam penelitian maka peneliti harus 

menggunaan berbagai teknik sampling. Dalam penelitian ini 

menggunakan tekhnik pengambilan sampel Cluster Sampling (Area 

Sampling).yaitu “teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan 

sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data yang luas, misalnya 

penduduk dari suatu Negara, Propinsi atau Kabupaten. Untuk menentukan 

penduduk mana yang akan dijadikan sumber data, maka pengambilan 

sampelnya berdasarkan daerah populasi yang telah ditetapkan”. Teknik 

sampling daerah ini sering digunakan melalui dua tahap, pertama 

menentukan beberapa sampel daerah dan tahap berikutnya menentukan 

satu daerah untuk dijadikan sampel.10 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Agar memperoleh data-data yang valid yang berkaitan tentang 

Pengaruh metode tanya jawab terhadap hasil belajar pendidikan agama islam, 

peneliti menggunakan metode pengumpulan data, yakni: 

1. Kuesioner (Angket) 

 
9  Ibid,. 150. 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 83. 
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Angket atau kata lain dari kuesioner adalah sejumlah pertanyaan 

tertulis yang digunakan untuk memperoleh suatu informasi dari 

responden.11 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode angket skala 

liker, angket dilakukan secara tertulis dalam sebuah daftar pertanyaan 

maupun pernyataan yang didalamnya sudah tertera jawaban yang dipilih 

oleh siswa/responden. Peneliti menggunakan angket secara langsung yang 

diberikan kepada responden atau siswa untuk mendapatkan informasi atau 

jawaban. 

2. Dokumntasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa 

buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian 

dan sebagainya. Sumber informasi dokumenter pada dasarnya adalah 

segala macam sumber informasi yang berhubungan dengan dokumen, 

baik yang resmi maupun tidak resmi, untuk keperluan pengumpulan 

data.12  

Menurut pemaparan diatas dapat dipahami bahwa dokumentasi 

adalah sebuah metode pengamatan yang berbentuk dokumen, buku, poster 

dan lain-lain untuk mendapatkan sumber informasi yang bersifat tertulis. 

Adapun penggunaan metode dokumentasi ini untuk  memperoleh 

sebuah informasi yang berupa hasil belajar pada peserta didik, profil, visi 

dan misi, sejarah sekolah tersebut, tujuan, lokasi, identita guru dan 

karyawan, struktur organiasasi, dan denah lokasi SD N 3 Gondangrejo. 

 
11 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian (Jakarta Timur dan Metro: Ramayana Pers dan 

STAIN Metro, 2008), 93. 
12  Ibid,. 102–3. 
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E. Instrument penelitian 

1. Rancangan/Kisi-kisi Instrumen 

Instrument penelitin yaitu sutau penelitian yang digunakan untuk 

mengukur  nilai variabel. Dengan demikian jumlah instrument variabel 

penelitian tergantung pada jumlah variabel yang akan diteliti.13 

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti pada penelitian ini 

yaitu metode angket (kuesioner) dan dokumentasi, kedue metode ini 

digunakan sebagai instrument utama dan metode interview. Metode 

interview ini hanya sebagai metode pelengkap. 

Adapun kisi-kisi instrument dalam penelitian dijabarkan dalam 

table dibawah ini: 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Instrument Variabel Penelitian Tentang Metode Tanya 

Jawab Terhadap Hasil Belajar 

 

No 

Variabel 

Peneltian x 

dan y 

Sumber 

data 
Metode Instrumen 

1 Metode Tanya 

jawab 

Peserta 

didik 

Angket  Pernyataan  

2 Hasil belajar Guru Dokumentasi 

Guru PAI 

Daftar Nilai 

UTS 

 

Tabel 3.2  

Skor Jawaban 

 

Jawaban Skor 

Sangat Sering 4 

Sering 3 

Kadang-Kadang 2 

 
13 Sugiyono, Metode Penelitian, 92.  
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Tidak Pernah 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.3 

Rancangan kisi-kisi penelitian tentang Metode Tanya Jawab 

terhadap Hasil Belajar 

 

Variabel x Indikitor Variabel x Jumlah Item 

Metode 

Tanya 

Jawab 

1. Menentukan tujuan pembelajaran  

2. Membuat pertanyaan yang 

membawa siswa pada tujuan 

pembelajaran 

3. Teliti dalam pemilihan metode 

pembelajaran 

4. Menentukan jawaban 

5. Mengadakan evaluasi 

3 

3 

 

 

3 

 

3 

3 

 

Variabel y Indikator Variabel y  

Hasil 

Belajar 

Dokumentasi guru pendidikan agama 

Islam kelas IV SD N 3 Gondangrejo 

 

2. Pengujian Instrument 

a. Validitas  
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Validitas yaitu “kata lain dari ke sahihan yang berasal dari kata 

validity yang berarti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat 

ukur dalam melakukan fungsi ukurnya”.14 

Adapun untuk mengetahui validitasnya, yang digunakan 

adalah rumus korelasi Pearson Product Moment, dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥2)(∑ 𝑥²)
  

Keterangan : 

X : Skor variabel (jawaban responden) 

Y : Skor total dari variabel (jawaban responden) 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah “indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat akurat”.15 

Dari pengertian diatas dapat diartikan bahwa reliabilitas 

adalah alat ukur yang lebih subjektif dan konsisten. Instrumen yang 

akan digunakan penulis untuk mengumpulkan sebuah data perlu diuji 

reliabilitas. Reliabilitas ini dilakukan supaya instrument tepat untuk 

mengukur. Uji reliabilitas tes dilakukan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑𝜎𝑏2

𝜎𝑡2
] 

 
14 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, 106. 
15  Ibid,. 111. 
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Keterangan :  

k : Jumlah butir pertanyaan 

∑𝜎𝑏2 : Jumlah varians butir 

𝜎𝑡2 : Varians total 

Butir angket yang sudah dinyatakan valid dan reliabilitas 

kemudian digunakan untuk menguji pengaruh hasil belajar mata 

pelajaran pendidikan agama islam.  

3. Teknik Analisa Data 

Dalam menganalisis data dalam teknik ini untuk mengetahui 

pengaruh Metode Tanya Jawab Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD N 3 Gondangrejo, penulis 

menggunakan teknik analisa data Product moment sebagai berikut :  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√(𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2 − (∑ 𝑦)2)
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara x dan y 

∑ 𝑥2 =  jumlah skor dari x 

∑ 𝑦2 =  jumlah skor dari y 

𝑛 =  jumlah sampel  

Teknik analisis data tersebut digunakan untuk menguji hipotesis 

pada akhir penelitian. Maka rumus yang digunakan adalah: 

𝑡 =
√𝑛 − 2

√1 − 𝑟²
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Keterangan: 

t  =  Uji hipotesis 

n =  Banyaknya responden 

r =  Koefisien korelasi 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil dan Sejarah Singkat SDN 3 Gondangrejo 

Sebelum berdirinya SD Negeri 3 Gondangrejo, dulunya adalah 

lapangan sepak bola yang kemudian dihibahkan menjadi sekolah pada tahun 

1978/1979 dan dibangun pada tahun 1980 yang dikerjakan oleh tokoh 

masyarakat setempat yang ada diGondangrejo pada masa itu. 

Setelah selesai dibangun pada tahun 1980 kemudian SD Negeri 3 

Gondangrejo dengan kepala sekolah Ibu Asri Asih,S.Pd 1980 – 1993, 

kemudian Bapak sarimin S.Pd 1993-1996, Bapak Tugiman S.Pd.I 1996 – 

2000, kemudian Ibu Siti Aisyah 2000 – 2003, kemudian Ibu Tri Pujiati 2003 

– 2006, kemudian Bapak Gutom, S.Pd 2006 – 2009, kemudian Ibu 
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Sumiyati, S.Pd 2009 – 2012,  Bapak Bahrudin, S.Pd 2012 – 2015, Bapak 

Bahrudin, S.Pd 2015 – 2017, Bapak Guntoro, S.Pd 2017 – 2018, Bapak 

Warseno, S.Pd 2018-2020, Ibu Misiyatun, S.Pd.SD 2020 – sekarang. 

a. Visi dan Misi SD Negeri 3 Gondangrejo  

Berdasarkan visi pemerintah daerah kabupaten lampung 

timur “terciptanya kehidupan masyarakat yang mampu memenuhi 

kebutuhan dasar (basis needs) bagi seluruh lapisan masyarakat 

kabupaten lampung timur, serta memiliki daya saing yang tinggi 

dibidang ekonomi, sosial, budaya, ilmu pengetahuan teknologi” 

serta mengacu pada misi pendidikan dan kebudayaan kabupaten 

lampung timur “mewujudkan aparatur pendidikan dasar menengah 

yang professional, prasekolah dan sekolah dasar luar biasa yang 

berkualitas untuk menciptakan sumber daya manusia yang 

kompetitip, berimptek dan berimtak, menuju masyarakat madani 

dibumei tuah bebadan”, serta seiring dengan visi koordinasi wilayah 

kecamatan pekalongan “terselenggaranya layanan prima pendidikan 

untuk membentuk insan kecamatan pekalonganselebah cerdas, 

trampil dan akhlak mulia serta berwawasan imtak dan imtek, Maka 

Visi Sekolah Dasar Negeri 3 Gondangrejo adalah “Cerdas, 

Berakhlak Mulia, Berbudaya dan Berkarakter Bangsa”  

 Misi sekolah mengacu pada visi diatas, maka misi yang akan 

dilaksamalam adalah sebagai berikut: 
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1. Meningkatkan profesionalisme guru dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. 

2. Meningkatkan disiplin dalam tugas menerapkan program 

sekolah secara efektif dalam setiap kegiatan yang berorientasi 

pada semangat juang. 

3. Meningkatkan kerja sama yang baik antara sekolah dan orang 

tua murid. 

b. Kondisi SD Negeri 3 Gondangrejo 

Nama Sekolah  : SD Negeri 3 Gondangrejo 

Status Akreditasi  : B 

Tahun Berdiri  : 1980 

NSS/NDS   : 101120410343 

NPSN   : 10805856 

NIS   : 100090 

c. Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri 3 Gondangrejo 

Adapun sarana dan prasarana sekolah SD Negeri 3 

Gondangrejo sebagai berikut:  

4.1 

Keadaan Sarana SD Negeri 3 Gondangrejo 

No Nama Alat Keterangan 

Ada  Tidak Ada 

1 Guru  v - 

2 Buku v - 

3 Modul v - 



36 
 

 
 

4 Bola Kaki v - 

5 Bola Voli v - 

6 Bola Kasti v - 

 

Table 4.2 

Keadaan Prasarana SD Negeri 3 Gondangrejo 

No Nama Alat Jumlah Keterangan 

Baik Rusak 

1 Ruang Kelas 9 9 0 

2 Ruang Kantor 1 1 0 

3 Lapangan Upacara 1 1 0 

4 Area Parkir 1 1 0 

5 Dapur 1 1 0 

6 Meja 83 83 0 

7 Kursi  130 130 0 

8 Papan Tulis 6 6 0 

9 Kipas Angin 1 1 0 

10 Bel 1 1 0 

11 Ruang Toilet 1 1 0 

12 Ruang Bangunan 1 1 0 

 

d. Keadaan Pegawai dan Siswa SD Negeri 3 Gondangrejo 

Sampai pada tahun ajaran 2021/2022 Sekolah Dasar Negeri 

3 Gondangrejo memiliki beberapa tenaga pengajar sebanyak 8 

antara lain sebagai berikut: 

Tabel 4.3 
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Keadaan Pegawai SD Negeri 3 Gondangrejo Tahun Ajaran 

2021/2022 

No  Nama Pegawai Pendidikan 

Terakhir 

Jabatan 

1 Misiyatun S.Pd.SD Kepala 

Sekolah 

2 Siti Mariyam S.Pd.I Guru Agama 

3 Anjar Saptati S.Pd.SD Wali kelas VI 

4 Katiman S.Pd.SD Wali Kelas V 

5 Septiana Wahyuni S.Pd Wali Kelas IV 

6 Asriyatun S.Pd Wali Kelas III 

7 Warseno S.Pd Wali kelas II 

8 Anis Marta Asterina S.Pd Wali Kelas I 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Data Tentang Metode Tanya Jawab 

Berdasarkan data hasil penyebaran angket tentang pengaruh metode 

Tanya jawab terhadap hasil belajar pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam di SD Negeri 3 Gondangrejo pada tanggal 2 September 

2021, maka penulis memasukkan data dalam berbentuk angka. Hasil 

angket yang telah dikumpulkan kedalam bentuk tabel sebagai berikut :  

Tabel 4.4 

Hasil Instrument Tes Metode Tanya Jawab 

No  
Nama Item Soal 

Skor 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 

Aldiansyah 

Putra 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 3 2 4 49 

2 Alfina Nurul Q 2 4 3 3 3 2 1 3 3 3 1 3 3 4 1 39 
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3  Alin Ananta  3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 2 2 3 3 3 47 

4 

Alya Khoirun 

Nisa 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 53 

5 

 Amanda 

Ramdhani 4 3 3 3 2 4 4 2 3 2 2 2 4 3 2 43 

6 Annisa Azzahra 4 4 3 3 2 3 4 2 4 4 3 4 4 3 2 49 

7 Biham Al Kahfi 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 3 4 51 

8 

 Cindy Puspita 

Sari  3 2 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 51 

9 

Felicia Hasva 

Naziva 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 54 

10 

Hasna Az 

Zakiyah 1 4 1 1 2 1 3 2 1 2 2 2 3 2 1 28 

11 

Mega Nur 

Anisa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

12 

Muhammad 

Afif Ridwan 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 56 

13 

Muhammad 

Farel 4 3 2 4 4 4 3 2 3 2 3 4 3 2 2 45 

14 

Muhammad 

Faturahman 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 51 

15 

Muhammad 

Rafi Ammar 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 50 

16 

Nadila Permata 

Sari  3 4 3 3 4 3 1 3 3 1 2 2 3 2 4 41 

17 Rena Siam Sasi 2 1 4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 3 2 4 44 

 Jumlah  811 

 

 Berdasarkan tabel diatas, selanjutnya penulis akan 

mengkategorikan hasil tes diatas. Namun sebelumnya penulis akan mencari 

jumlah kelas. Maka dalam hal ini untuk mencari jumlah kelas 

intervalpenulis menggunakan rumus sebagai berikut: 

 Interval=  
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ+1

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

 

= 
60−28+1

3
  = 11 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka jumlah interval untuk 

variabel terikat dalam penelitian ini (metode Tanya jawab) ada 11 (sebelas). 

Setelah menemukan nilai interval tersebut maka data diatas dimasukan 

dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Hasil Metode Tanya Jawab 

No  

 

Interval  Frekuensi Kategori Presentase 

1 50-60 10 Baik 58,82% 

2 39-49 6 Cukup 35,29% 

3 28-38 1 Kurang  5,89% 

Jumlah 17 
 

100% 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 17 siswa yang menjadi sampel 

penelitian terdapat 10 siswa yang mendapat nilai baik dan sebanyak 6 

siswa yang mendapat nilai cukup, serta 1 siswa yang mendapat nilai 

kurang. 

b. Data Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Adapun data hasil belajar siswa diambil dari nilai ulangan harian mata 

pelajaran pendidikan agama islam. Data nilai raport tersebut penulis 

sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 



40 
 

 
 

Tabel 4.6 

Data hasil belajar pendidikan agama islam 

No  Nama Siswa Nilai  

1 Aldiansyah Putra 76 

2 Alfina Nurul Q 66 

3 Alin Ananta  63 

4 Alya Khoirun Nisa 66 

5 Amanda Ramadhani  70 

6 Annisa Azzahra 76 

7 Biham Al Kahfi 76 

8 Cindy Puspita Sari  76 

9 Felicia Hasva Naziva 83 

10 Hasna Az Zakiyah 76 

11 Mega Nur Anisa 80 

12 Muhammad Afif Ridwan 83 

13 Muhammad Farel 70 

14 Muhammad Faturahman 60 

15 Muhammad Rafi Ammar 66 

16 Nadila  Permata Sari 63 

17 Rena Siam Sasi 76 

 

Berdasarkan tabel diatasselanjutnya penulis akan 

mengkategorikannya, namun sebelumnya penulis akan mencari 

jumlah kelas. Maka dalam hal ini, untuk mencari jumlah kelas 

interval penulis menggunakan rumus sebagai berikut: 

Interval =  
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ+1

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
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  =
83−57+1

3
  = 9 

Setelah menemukan jumlah interval untuk variabel bebas 

dalam penelitian ini (hasil belajar pendidikan agama islam) ada 9 

(Sembilan). selanjutnya menentukan jumlah frekuensi. Maka akan 

diketahui nilai kategori baik, cukup dan kurang. Kemudian mencari 

persentase dengan rumus: 

P = 
𝐹

𝑁
 X 100% 

Keterangan: 

P = Presentasi   F = Frekuensi  N= Jumlah Subjek 

 Kategori hasil belajar siswa dapet dijelaskan dalam tabel 

frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Kategori frekuensi skor hasil belajar 

No  

 

Interval  Frekuensi Kategori Presentase 

1 80-100 3 Sangat Baik 17,65% 

2 70-79 8 Baik  47,05% 

3 60-69 6 Kurang  35,30% 

Jumlah 17 
 

100% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 17 siswa 

yang menjadi sampel penelitian ada 3 siswa yang mendapat nilai 

sangat baik dan sebanyak 8 siswa yang mendapat nilai baik, serta 6 

siswa yang mendapat nilai kurang. 
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3. Pengujian hipotesis 

Setelah data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 

terkumpul maka selanjutnya data-data tersebut akan dianalisis. 

Proses analisis sangat penting dalam penelitian. Karena dalam 

analisis data ini, data yang masih mentah diolah dan diberikan 

interprestasi sehingga hipotesis yang akan diajukan dapat diuji 

kebenarannya. 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan 

yang dirumuskan. Oleh sebab itu, jawaban sementara ini harus diuji 

kebenarannya secara empiric. Pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini menggunakan teknik analisis data berupa teknik korelasi pearson 

product moment. Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis ini 

adalah agar dapat melakukan pengujian hipotesis maka dat-data 

yang telah dikumpulkan akan dianalisis dan diolah menggunakan 

rumus pearson product moment. Selanjutnta, proses analisis data 

yang akan penulis lakukan adalah masukkan data kedalam tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Tabel Kerja Untuk Mengetahui Pengaruh Metode Tanya 

Jawab Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

No X Y X² Y² X.Y 

1 49 76 2401 5776 3724 

2 35 66 1225 4356 2310 
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3 46 63 2116 3969 2898 

4 53 66 2809 4356 3498 

5 43 70 1849 4900 3010 

6 48 76 2304 5776 3648 

7 46 76 2116 5776 3496 

8 49 76 2401 5776 3724 

9 53 83 2809 6889 4399 

10 35 76 1225 5776 2660 

11 60 80 3600 6400 4800 

12 56 83 3136 6889 4648 

13 44 70 1936 4900 3080 

14 48 57 2304 3249 2736 

15 48 66 2304 4356 3168 

16 39 63 1521 3969 2457 

17 47 76 2209 5776 3572 

N : 

17 

∑X : 

799 

∑Y : 

1223 

∑X² : 

38265 

∑Y² : 

88889 

∑X.Y : 

57828 

 

Berdasarkan perhitungan tabel diatas, dapat diperoleh hasil 

perhitungan sebagai berikut: 

N : 17   

∑X : 799 

∑Y :1223 

∑X² : 38265 

∑Y² : 88889 
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∑XY : 57828   

Rumus Pearson Product Momet: 

  𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁 ∑ 𝑥𝑦−(∑X)(∑Y)

√[𝑁 ∑ 𝑥2 _ (∑𝑥)²] 𝑁∑y²−(∑y)²] 
  

 

   = 
17.57828 −(799)(1223)

√[17.38265− (799)] [17.88889−(1223)]
 

   = 
983076−977177

√[650505−638401][1511113−1495729]
 

   =  
5899

√[12104][15384]
 

   =  
5899

√[186207936]
 

   = 
5899

13645
 

   = 0,432 

Setelah memperoleh 𝑟𝑥𝑦, penulis melakukan interprestasi  dengan 

jalan berkonsultasi pada tabel “r” product moment, langkah pertama adalah 

melihat kembali hipotesi alternatif (Ha) yakni ada pengaruh metode Tanya 

jawab terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam diSD Negeri 3 Gondangrejo. 

Selanjutnya, pada taraf signifikan 5% diperoleh  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 

0,176, dan diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,432. Oleh karena itu, 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih 

besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka hipotesis alternatif (Ha) diterima (Ho) ditolak. 
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Hal ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel X dan 

variabel Y yaitu “ada pengaruh metode Tanya jawab terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam diSD Negeri 3 

Gondangrejo”. Kemudian nilai koefisien rhitung di interpretasikan ke dalam 

tabel nilai “r”. 

Tabel 4.9 

Tabel interprestasi “r” 

Besarnya Nilai Interpretasi  

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat kuat 

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Kuat 

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Sedang 

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah 

Antara 0,00 sampai dengan 0,200 Sangat rendah (tak berkolerasi) 

 

Berdasarkan tabel nilai “r” tersebut, maka tingkat keeratan variabel 

X dan Y (pengaruh metode Tanya jawab terhadap hasil belajar pendidikan 

agama islam di SD Negeri 3 Gondangrejo dengan nilai koefisien 𝑟𝑥𝑦 0,423 

pada kategori sedang. 

B. Pembahasan 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku peserta didik setelah 

proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran. Di sekolah 

hasil belajar ini bisa dilihat dari penguasaan siswa akan mata pelajaran yang 

ditempuhnya. Faktor ekstern sekolah yang berpengaruh terhadap hasil 
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belajar tersebut diantaranya ialah metode mengajar kurikulum, relasi guru 

dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, 

metode balajar, dan waktu sekolah. 

Metode belajar guru merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap hasil belajar. Metode belajar pun bermacam-macam salah satunya 

adalah metode tanya jawab. Metode tanya jawab adalah penerapan strategi 

pembelajaran dengan cara guru memberikan pertanyaan kepada siswa dan 

siswa menjawab, ataupun sebaliknya siswa bertanya guru menjawab. 

Setelah semua selesai dihitung maka dapat dilihat pada taraf 

signifikan 5% untuk populasi berjumlah N = 119 diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   sebesar 

0,176 sedangkan  rhitung sebesar 0,432. Angka tersebut menunjukkan 

bahwa  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   yaitu 0,432 > 0,176, maka penelitian yang 

dilakukan dinyatakan valid. Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙    maka 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Sehingga 

dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh metode Tanya jawab terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam. Dengan 

demikian tingkat keeratan dari hasil analisis data sebesar 0,432 terdapat 

pada kategori sedang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian dan analisis data tentang pengaruh metode 

Tanya jawab terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam diSD Negeri 3 Gondangrejo dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ada pengaruh  yang signifikan metode Tanya jawab terhadap hasil belajar 

siswa. 

Selanjutnya untuk menguji hipotesis yang di terima maka, penulis 

melakukan dengan cara membandingkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh dengan 

besarnya 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang tercantum dalam tabel nilai “r” pearson product 

moment dengan memperhitungkan terlebih dahulu. Jadi, pada taraf 

signifikan 5% diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 0,176 sedangkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

0,432. Angka tersebut menunjukkan bahwa  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   yaitu 0,432 > 

0,176, maka penelitian yang dilakukan dinyatakan valid. Dalam penelitian 

ini hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak 
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Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara metode Tanya jawab terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam diSD Negeri 3 gondangrejo. 

 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:  

1. Guru PAI hendaknya terus mendorong siswa untuk giat belajar agar 

hasil belajarnya meningkat. 

2. Bagi siswa diharapkan untuk meningkatkan hasil belajar dengan cara 

lebih giat belajar.  

3. Bagi siswa hendaknya lebih aktif mengembangkan pola pikirnya dan 

berani bertanya tentang materi yang belum dipahami. 
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Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Tabel 1 

Data Perhitungan Hasil Angket Item 1 

No X Y X² Y² X.Y 

1 4 49 16 2401 196 

2 2 39 4 1521 78 

3 3 47 9 2209 141 

4 4 53 16 2809 212 

5 4 43 16 1849 172 

6 4 49 16 2401 196 

7 4 51 16 2601 204 

8 3 51 9 2601 153 

9 4 54 16 2916 216 

10 1 28 1 784 28 

Jumlah  33 464 119 22092 1596 

 

∑x : 33 

∑y :464 

∑x² : 119 

∑y² : 22092 
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∑xy : 1596 

Dari hasil tersebut maka kemudian dihitung dengan menggunakan 

rumus Pearson Product Moment sebagai berikut: 

  𝑟𝑥𝑦 = 
∑ 𝑥𝑦

√∑ 𝑥2𝑦2
 

   = 
159

√(119)(22092)
 

   = 
1596

√2628948
 

   = 
1596

1621
 

   = 0,984 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 2 

Butir Soal Angket Item Ganjil 

No Nama 
Item Soal 

Jumlah 
1 3 5 7 9 11 13 15 

1 Aldiansyah Putra 4 4 4 4 2 4 3 4 29 

2 Alfina Nurul Q 2 3 3 1 3 1 3 1 17 

3 A 3 4 3 3 2 2 3 3 23 

4 Alya Khoirun Nisa 4 4 3 4 4 4 3 3 29 

5 C 4 3 2 4 3 2 4 2 24 

6 Annisa Azzahra 4 3 2 4 4 3 4 2 26 

7 Biham Al Kahfi 4 4 4 2 2 2 4 4 26 

8 B 3 3 3 4 4 4 4 4 29 

9 Felicia Hasva Naziva 4 4 3 4 4 4 3 4 30 

10 Hasna Az Zakiyah 1 1 2 3 1 2 3 1 14 

Jumlah    247 
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Tabel 3 

Butir Soal Item Genap 

No Nama 
Item Soal 

Jumlah 
1 4 6 8 10 12 14   

1 Aldiansyah Putra 2 4 4 2 4 2 2   20 

2 Alfina Nurul Q 4 3 2 3 3 3 4   22 

3 A 4 4 4 3 4 2 3   24 

4 Alya Khoirun Nisa 4 4 4 3 2 4 3   24 

5 C 3 3 4 2 2 2 3   19 

6 Annisa Azzahra 4 3 3 2 4 4 3   23 

7 Biham Al Kahfi 4 4 4 4 2 4 3   25 

8 B 2 4 2 3 3 4 4   22 

9 Felicia Hasva Naziva 4 4 4 3 2 4 3   24 

10 Hasna Az Zakiyah 4 1 1 2 2 2 2   14 

Jumlah    217 

 

Tabel 4 

Tabel Ketuntasan Reliabilitas Angket 

No X Y X² Y² X.Y 

1 29 20 841 400 580 

2 17 22 289 484 374 

3 23 24 529 576 552 

4 29 24 841 576 696 

5 24 19 576 361 456 

6 26 23 676 529 598 

7 26 25 676 625 650 

8 29 22 841 484 638 

9 30 24 900 576 720 

10 14 14 196 196 196 

Jumlah 247 217 6365 4807 5460 

 

∑x  : 247 

∑y  : 217  

∑x² : 6365  
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∑y² : 4807  

∑xy : 5460 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dimasukkan kedalam rumus 

Pearson Produk Moment sebagai berikut: 

 𝑟𝑥𝑦 = 
∑ 𝑥𝑦

√∑ 𝑥2𝑦2
 

   = 
5460

√(6365)(4807)
 

   = 
5460

√30596555
 

   = 
5460

5531
 

   = 0,987 

Untuk mengetahui reliabilitasnya maka hasil perhitungan diatas 

kemudian dimasukkan kedalam rumus Spearman Brown sebagai berikut: 

  𝑟𝑖 = 
2𝑟𝑏

1+𝑟𝑏
 

   = 
2 .  0,987

1+0,987
 

   = 
1,974

1,987
 

   = 0,993 

 

Setelah hasil diketahui, maka selanjutnya akan dikonsultasikan dengan 

kriteria indeks reliabilitas. Hasil perhitungan diperoleh koefisien keseluruhan 
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item 𝑟𝑖 = 0,993, hasil tersebut berada di taraf kriteria sangat tinggi. Ini 

menunjukkan bahwa angket yang peneliti susun layak dan dijadikan instrument. 
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PENGARUH METODE TANYA JAWAB TERHADAP HASIL BELAJAR 

SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI 

SD NEGERI 3 GONDANGREJO 

 

 

OUTLINE 

 

 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN PERSETUJUAN 

HALAMAN PENGESAHAN  

ABSTRAK  

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN 

HALAMAN MOTTO  

HALAMAN PERSEMBAHAN 

HALAMAN KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTARGAMBAR  

DAFTARLAMPIRAN 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Identifikasi Masalah  

C. Batasan Masalah  

D. Rumusan Masalah  

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

F. Penelitian Relevan  

 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Hasil Belajar 

2. Kriteria Hasil Belajar 
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

B. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

3. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

C. Metode Tanya Jawab 

1. Pengertian Metode Tanya Jawab 

2. Beberapa Hal yang Harus diPerhatikan dalam Metode Tanya Jawab 

3. Langkah-Langkah Metode Tanya Jawab 

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tanya Jawab 

D. Pengaruh Metode Tanya Jawab Terhadap Hasil Belajar 

E. Kerangka Konseptual Penelitian 

F. Hipotesis Penelitian 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

2. Teknik 

D. Teknik Pengambilan Sampel 

E. Teknik Pengumpulan Data 

F. Instrumen Penelitian 

1. Validitas 

2. Reliabilitas 

G. Teknik Analisa Data 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

C. Hasil Penelitian  

1. Profil dan Sejarah Singkat SD N 3 Gondangrejo 

d. Visi dan Misi SD N 3 Gondangrejo 

e. Keadaan Sarana dan Prasarana 
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f. Keadan Pegawai dan siswa SD N 3 Gondangrejo 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

c. Data Tentang Metode Tnya Jawab  

d. Data Tentang Hasil Belajar 

3. Pengujian Hipotesis  

D. Pembahasan 

 

BAB V PENUTUP 

C. Kesimpulan  

D. Saran 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

TENTANG PENGGUNAAN METODE TANYA JAWAB 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

NAMA :  …..……………………….. 

KELAS :   …………………………… 

PETUNJUK PENGISIAN : 

1. Isilah identitas diatas dengan lengkap dan benar. 

2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan dan alternatif jawaban dengan teliti. 

3. Pilihlah salah satu jawaban dibawah ini dengan memberikan tanda silang (x) 

yang sesuai dengan kenyataan dan keadaan anda. 

A. ANGKET 

PERTANYAAN 

1. Apakah sebelum memasuki materi baru, guru PAI bertanya tentang materi 

yang sebelumnya sudah dipelajari. 

a. Selalu c. Kadang-Kadang 

b. Sering  d. Tidak Pernah 

2. Apakah guru PAI menyampaikan tujuan yang akan dicapai setelah 

pembelajaran berlangsung. 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

3. Guru PAI menjelaskan kepada anda tentang materi yang sedang dibahas. 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

4. Guru PAI menunjuk siswa untuk membaca, kemudian bertanya tentang 

materi yang dibaca. 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 
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5. Guru PAI mengajukan pertanyaan tentang materi yang sudah disampaikan. 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

6. Siswa antusias dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru PAI. 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

7. Saat ada pertanyaan, guru PAI memberikan waktu berfikir kepada siswa 

untuk memberikan jawaban. 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

8. Ketika salah satu siswa tidak dapat menjawab pertanyaan yang disampaikan, 

guru PAI meminta siswa lain untuk menjawabnya. 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

9. Saat siswa bertanya, guru memberikan jawaban yang mudah dimengerti. 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

10. Saat guru sudah menyapaikan jawaban, guru PAI bertanya kepada siswa 

tentang materi yang belum dipahami. 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

11. Saat proses tanya jawab berlangsung, guru PAI memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menyapaikan pendapatnya. 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

12. Guru PAI memerintahkan kepada siswa untuk menyimpulan materi. 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

13. Setelah siswa menyimpulkan, guru PAI memberi pengutan agar siswa lebih 

memahami. 

a. Selalu c. Kadang-kadang 
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b. Sering d. Tidak Pernah 

14. Sebelum pembelajaran berakhir Guru PAI mengevaluasi atau memberi 

pertanyaan tentang materi yang telah dipelajari 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering  d. Tidak Pernah 

15.  Saat guru PAI memberikan pertanyaan, siswa dapat menjawab pertanyaan 

dengan baik dan benar. 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering  d. Tidak Pernah 

 

B. DOKUMENTASI 

1. Data hasil belajar siswa kelas IV SD N 3 Gondangrejo 

2. Profil SD N 3 Gondangrejo 

3. Sejarah SD N 3 Gondangrejo 

4. Visi dan Misi SD N 3 Gondangrejo 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana 

6. Keadan Pegawai dan siswa SD N 3 Gondangrejo 
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DOKUMENTASI 

 

 

Dokumentasi Pada Saat Penyebaran Angket 

 

Dokumentasi Pada Saat Penyebaran Angket 
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